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Lampiran I  
METODE BAKU HISTOLOGIS PEMERIKSAAN JARINGAN 
A. Cara Pengambilan dan Fiksasi Jaringan 
1) Mengambil jaringan sesegera mungkin setelah mencit mati (maksimal 2  
jam)  dengan ukuran 1 cm3. 
 2) Kemudian memasukkan ke dalam larutan fiksasi dengan urutan sebagai 
berikut:  
a.  Fiksasi dalam larutan formalin 10% 
b. Dehidrasi dengan alkohol 30% selama 20 menit I, 20 menit II, 20 menit 
III  
 Lalu dilanjutkan dengan alkohol 40% 1 jam  
 Alkohol 50% 1 jam  
 Alkohol 60% 1 jam  
 Alkohol 70% 1 jam  
 Alkohol 80% 1 jam  
 Alkohol 90% 1 jam (alkohol 70%-80% dapat ditunda sampai 
keesokan harinya)  
c. Larutan xylol alkohol 1:1 dengan waktu ± 24 jam  
d. Clearing dengan larutan xylol 1, 2, 3 dengan waktu masing-masing 20 
menit, sehingga jaringan terlihat tembus pandang  
e. Xylol paraffin 1:1 selama 20 menit/24 jam dengan dipanaskan dalam 
oven 60oC  
f. Ending dan blocking: paraffin 1, 2, 3 selama 20 menit, lalu jaringan 





g. Trimming: memotong balok paraffin sehingga jaringan mudah dipotong. 
B. Cara Pemotongan Blok (sectioning)  
1) Menyiapkan kaca objek bersih. 
2) Kaca objek diberi albumin di tengahnya. 
3) Blok yang sudah disiapkan, dipotong dengan ketebalan 5 mikron, lalu 
dimasukkan air panas ± 60 o C. 
4) Setelah jaringan mengembang, jaringan diambil menggunakan kaca objek 
yang sudah diberi albumin, kemudian dikeringkan.  
5) Paraffin yang ada pada kaca objek atau jaringan dihilangkan dengan 
dipanaskan dalam oven 60 o C atau dengan tungku.  
C. Pewarnaan  
1) Slide jaringan dimasukkan dalam xylol 1, xylol 2, xylol 3, masing-masing 
10 menit. 
2) Rehidrasi dengan alkohol xylol selama 5 menit. 
3) Bilas alkohol 30%-96% masing-masing ±30 menit. 
4) Bilas aquades 1x ±10 menit.  
5) Rendam dalam Hematoksilin eosin ±10 menit. 
6) Bilas dengan air mengalir sampai bersih.  
7) Bilas aquades, lalu acid alkohol (alkohol+NaCl 0,9%). 
8) Bilas alkohol 50%-96%.  
9) Eosin ±2-5 menit. 
10) Bilas alkohol 96% 2x. 
11) Bilas alkohol xylol. 
12)Keringkan dengan kertas saring, lalu langsung dibersihkan dari 
kotorankotoran yang ada di sekitar jaringan. 
13)Xylol 1 (5 menit), xylol 2 (5 menit), tetesi asam canada, langsung ditutup 
kaca penutup. 









































Lampiran V    
 HASIL HITUNG JUMLAH EOSINOFIL PADA HISTOPATOLOGI PARU 












I II III IV V 
K1 (-) 
1 0 1 0 0 1 0.4 
2 2 0 0 1 0 0.6 
3 0 1 1 1 0 0.6 
4 0 1 0 1 0 0.4 
5 1 0 1 0 0 0.4 
K2 (+) 
1 1 2 1 3 2 1.8 
2 2 2 1 2 1 1.6 
4 1 0 2 3 2 1.6 
5 3 4 3 2 5 3.4 
6 5 1 2 1 2 2.2 
P (Z) 
1 0 1 0 2 1 0.8 
2 1 1 1 0 1 0.8 
3 0 2 1 1 0 0.8 
4 0 1 1 1 0 0.6 
5 1 2 1 0 1 1 




Lampiran VI       HASIL OUTPUT SPSS 
Hasil Output SPSS Jumlah Eosinofil pada Gambaran Histopatologi Paru 
 
Kelompok Hewan 





 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
 Jumlah 
Eosinofil 
K1 (-) 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0% 
K2 (+) 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0% 








Mean .4800 .04899 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound .3440  
Upper Bound .6160  
5% Trimmed Mean .4778  
Median .4000  
Variance .012  
Std. Deviation .10954  
Minimum .40  
Maximum .60  
Range .20  
Interquartile Range .20  
Skewness .609 .913 
Kurtosis -3.333 2.000 
K2 (+) 
Mean 2.1200 .33823 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 1.1809  
Upper Bound 3.0591  
5% Trimmed Mean 2.0778  
Median 1.8000  
Variance .572  
Std. Deviation .75631  
Minimum 1.60  
Maximum 3.40  
Range 1.80  
Interquartile Range 1.20  
Skewness 1.718 .913 





 Mean .7667 .06146 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound .6087  
Upper Bound .9247  
5% Trimmed Mean .7630  
Median .8000  
Variance .023  
Std. Deviation .15055  
Minimum .60  
Maximum 1.00  
Range .40  
Interquartile Range .25  
Skewness .313 .845 
Kurtosis -.104 1.741 
 
Uji Normalitas  
 Kelompok Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. 
Jumlah 
Eosinofil 
K1 (-) .684 5 .006 
K2 (+) .786 5 .062 
P (Zink) .866 6 .212 
a. Lilliefors Significance Correction  
*. This is a lower bound of the true significance.  
 
















































































 Statistic Df Sig. 
Log_Eosinofil .919 16 .161 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
LogEos_Zink 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.733 2 13 .500 
 
 
Uji Parametrik ANOVA 
ANOVA 
Log_Eosinofil 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1.055 2 .528 45.914 .000 
Within Groups .149 13 .011   





Dependent Variable: Log_Eosinofil  
Bonferroni 
(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 
Difference (I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
K1 (-) 
K2 (+) -.63499* .06780 .000 -.8212 -.4488 
P (Zink) -.20510* .06492 .023 -.3834 -.0268 
K2 (+) 
K1 (-) .63499* .06780 .000 .4488 .8212 
P (Zink) .42989* .06492 .000 .2516 .6081 
P (Zink) 
K1 (-) .20510* .06492 .023 .0268 .3834 
K2 (+) -.42989* .06492 .000 -.6081 -.2516 





Lampiran VII         DOKUMENTASI PENELITIAN 
 Mencit BALB/c Betina K1, K2, dan P                                    Kelompok Perlakuan Zink (P)                                                        
    Injeksi Intraperitoneal Ovalbumin                                 Inhalasi Ovalbumin dengan Nebulizer           
   Dislokasi Sendi Atlanto-Occipital                                                Pengambilan Organ Paru  
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